BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab
sebelumnya, dapat dinyatakan bahwa secara garis besar, rasio — rasio
benchmark tersebut masih relevan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa rasio total benchmarking milik Dirjen Pajak ini masih relevan
untuk digunakan sebagai alat untuk menilai kewajaran kinerja
keuangan dan pemenuhan kewajiban perpajakan Perusahaan
Manufaktur. Terdapat perbedaan antara rasio total benchmarking
Dirjen Pajak dengan rasio benchmark Wajib Pajak, namun perbedaan
atau selisih rasio yang terjadi tidak semuanya mengakibatkan
terjadinya indikasi ketidakrelevanan bagi peraturan Dirjen Pajak (SE
- 96/PJ/2009).

Rasio — rasio yang dominan memiliki selisih yang tidak
relevan atau tidak wajar terkait benchmark Dirjen Pajak adalah rasio
HPP, biaya usaha, koreksi fiskal, biaya luar usaha dan penghasilan
luar usaha, namun rasio gaji, bunga, sewa, penyusutan, dan input
lainnya selalu relevan pada tiap KLU dan tiap tahun. Rasio yang

tidak relevan tersebut terlihat pada beberapa KLU saja sehingga hal
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ini tidak mengakibatkan rasio total benchmarking milik Dirjen Pajak
menjadi tidak relevan.

Selisih — selisih yang terjadi tidak dapat dijadikan sebagai
acuan tetap dalam menentukan kewajaran kinerja keuangan dan
pemenuhan kewajiban wajib pajak sebab diperlukan indikasi serta
pemeriksaan lebih lanjut terkait hal tersebut.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain (1)
lingkup penelitian yang diteliti hanyalah sebatas Sektor Manufaktur
saja atau KLU Industri Pengolahan, (2) belum adanya ketetapan rasio
total benchmarking yang baru / untuk periode tiga tahun terakhir ini
(2011 - 2013), (3) tidak ada pengklasifikasian rasio yang lebih detail
terkait perusahaan swasta maupun pemerintah, (4) terdapat
kemungkinan terjadi kesalahan pengklasifikasian di SPT yang
menimbulkan kesalahan pelaporan, (5) kurang lengkapnya informasi

keuangan terkait KLU Industri Pengolahan.
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5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka saran —

saran yang dapat diberikan adalah :

1. Bagi Pemerintah

e Perlu dilakukan evaluasi terus — menerus terkait
peraturan Dirjen Pajak SE-96/PJ/2009 agar rasionya
lebih  mendekati keadaan riil, namun dalam
penerapannya harus berhati — hati karena tidak semua
perusahaan sama.

2. Bagi Akademik

e Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau
pendukung untuk penelitian — penelitian lain serta
sebagai edukasi tambahan dalam proses pembelajaran.

e Membahas/meneliti benchmarking pada KLU lain
sehingga dapat memperkaya hasil penelitian dan
membantu mengimplementasikan serta mengidentifikasi
mengenai relevansi rasio total benchmarking milik
Dirjen Pajak dengan Wajib Pajak.

e Diperlukannya informasi yang lebih lengkap terkait
kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat lebih

memperkaya penelitian dan lebih detil.
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